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ABSTRAKSI 

 

Ram Taufiqurrahman Haki, 2019, NIT: 51145294 N. “ Analisis Pelaksanaan 

Pembersihan Tangki Ruang Muat Untuk Memuat Muatan Dengan Grade 

Yang Berbeda Di MT. Pegaden “, Program D IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, pembimbing (1) Capt. Hadi Supriyono, M.M, 

M.Mar. (2) Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 

 

Ketidaksiapan tangki ruang muat akan mengakibatkan terjadinya kerugian 

bagi perusahaan. Dalam melaksanakan pembersihan tangki ruang muat untuk 

memuat muatan dengan grade yang berbeda di MT. Pegaden ada beberapa 

permasalahan, yaitu sejauh mana kondisi peralatan pendukung dalam pelaksanaan 

tank cleaning di MT. Pegaden, kendala apa yang muncul dan upaya apa yang harus 

dilakukan untuk mengatasi kendala – kendala yang muncul dalam pelaksanaan 

pembersihan tangki ruang muat di MT. Pegaden. 

Landasan teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori 

Analisa Pelaksanaan Pembersihan Tangki Ruang Muat Untuk Memuat Muatan 

Dengan Grade Yang Berbeda Di MT. Pegaden, yaitu teori istilah tank cleaning, 

proses pembersihan tangki yang meliputi persiapan tank cleaning, pipa-pipa tank 

cleaning, peralatan pengukur tekanan gas, kriteria dan desain khusus mesin pencuci 

tangki. 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode fishbone analysis. 

Yaitu suatu analisa yang menekankan pada faktor sebab-akibat atau cause effect 

melalui diagram. Diagram fishbone adalah salah satu metode yang digunakan dalam 

meningkatkan kualitas. Sering juga diagram ini disebut dengan diagram sebab-

akibat atau cause effect diagram yang menggunakan data verbal (non- numerical) 

atau data kualitatif dengan mengamati kegiatan yang ada dan melaksanakan 

interview secara langsung kepada awak kapal MT. Pegaden. 

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa prosedur pelaksanaan pembersihan 

tangki yang kurang sesuai dengan ketentuan dapat menyebabkan keadaan tangki 

kurang bersih sehingga mengakibatkan terjadinya kontaminasi muatan, perawatan 

dan penggantian terhadap alat-alat tank cleaning dapat membantu proses 

pembersihan tangki. Maka saran penulis adalah dalam pelaksanaan pembersihan 

tangki muatan hendaknya diadakan meeting yang membahas tentang rencana kerja, 

pembagian kerja dan pelaksanaan kerja. 

 

Kata Kunci : Pembersihan Tangki Ruang Muat 
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ABSTRACT 

 

Ram Taufiqurrahman Haki, 2019, NIT: 51145294 N."Analysis Implementation 

Cleaning of Loaded Load Tanks with Different Grade Loads at MT. 

Pegaden", D IV Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

supervisor (1) Capt. Hadi Supriyono, M.M, M.Mar. (2) Vega Fonsula 

Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 

 

The unpreparedness of the cargo hold tank will result in losses for the 

company. In carrying out cleaning of the cargo room tank to load cargo with 

different grades in MT. Pegaden has a number of problems, namely the extent of 

the conditions of supporting equipment in the implementation of tank cleaning on 

MT. Pegaden, what obstacles arise and what efforts should be made to overcome 

the obstacles that arise in the implementation of cleaning the cargo tank on the MT. 

Pegaden. 

The theoretical foundation used in writing this essay is the theory of analysis 

of the implementation of cleaning of a load chamber for loading with different 

grades in MT. Pegaden, namely the theory of the term tank cleaning, the tank 

cleaning process which includes tank cleaning preparation, tank cleaning pipes, gas 

pressure measuring equipment, special criteria and design of tank washing 

machines. 

In writing this essay the author uses the method of fishbone analysis. That 

is an analysis that emphasizes causal factors or causes effects through diagrams. 

Fishbone diagram is one method used in improving quality. Often this diagram is 

also called the cause effect diagram that uses verbal (non-numerical) data or 

qualitative data by observing existing activities and conducting interviews directly 

with crew members of MT. Pegaden. 

From the results of the study concluded that the procedure for carrying out 

tank cleaning that is not in accordance with the provisions can cause the condition 

of the tank to be less clean resulting in contamination of cargo, maintenance and 

replacement of tank cleaning tools can help tank cleaning process. So the author's 

suggestion is that in carrying out the cleaning of the cargo tank a meeting should be 

held that discusses work plans, division of labor and implementation of work. 

 

Keywords: Cleaning the Load Space Tank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Dalam dunia maritim, peranan transportasi laut merupakan bagian yang 

sangat penting dan bermanfaat bagi perekonomian suatu negara, ini berarti perlu 

adanya sarana transportasi antar pulau atau bahkan antar negara melalui 

lautan/samudera yang terbentang luas. Sarana transportasi laut terdapat 

beberapa macam kapal dengan berbagai macam fungsinya sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

Adapun kapal yang digunakan adalah kapal untuk muatan barang 

(General cargo), muatan curah (bulk carrier), muatan peti kemas (container), 

muatan kayu (log carrier), muatan minyak (tanker), serta banyak lagi jenis- 

jenis kapal lainnya yang digunakan untuk berbagai macam kegiatan transportasi 

laut. 

Dalam pengangkutan muatan cair seperti minyak di gunakanlah kapal - 

kapal tanker sesuai dengan jenis muatan yang akan  dimuat. Kapal tanker tidak 

semua dapat memuat semua jenis muatan cair sehingga kapal-kapal tanker 

masih digolongkan antara lain  kapal  chemical  tanker,  LPG  (Liquified 

Petroleum Gas) carrier dan LNG (Liquified Natural Gas) Carrier dan yang 

lainnya. Pada kapal-kapal tanker yang diperuntukkan untuk lebih 
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dari satu grade memuat muatan memerlukan persiapan yang khusus, terutama 

dalam mempersiapkan tangki-tangki muatan. 

Bila di dalam pembersihan tangki ruang muat kurang bersih atau masih 

terdapat air dan sisa muatan sebelumnya, maka hal ini sangat mempengaruhi 

proses pelaksanaan bebas gas (Free gas) dan proses pemuatan, karena akan 

dapat merusak muatan yang akan dimuat. Supaya tidak terjadi hal tersebut maka 

perlu dipersiapkan tangki ruang muat yang bersih, kering, dan bebas gas (Free 

gas) serta pipa-pipa muat (Pipe line) di atas kapal. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pembersihan tangki harus sesuai dengan prosedur yang benar. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan praktek laut di 

atas kapal MT. Pegaden sering terjadi kapal mengalami masalah, yaitu 

terjadinya keterlambatan pemuatan yang disebabkan oleh karena tangki-tangki 

ruang muat tidak dalam keadaan tidak bersih. Hal ini dapat terjadi disebabkan 

oleh karena kurangnya peralatan pendukung yang digunakan untuk pelaksanaan 

tank cleaning, sehingga mengakibatkan proses pelaksanaannya memerlukan 

waktu yang cukup lama dan juga karena sumber daya manusia (SDM) yang 

kurang memiliki pengetahuan, atau anak buah kapal yang kurang paham, dan 

kurangnya pengalaman berlayar khususnya di atas kapal tanker dalam hal 

proses pelaksanaan tank cleaning ruang muat tersebut mengakibatkan proses 

pemuatan di atas kapal MT. Pegaden menjadi terhambat. Ketidaksiapan tangki 

ruang muat ini akhirnya akan mengakibatkan terjadinya kerugian bagi 

perusahaan. Kapal tangki minyak yang dirancang 
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untuk memuat minyak dalam bentuk cair harus ditangani oleh SDM yang 

professional, memiliki kemampuan dan kompetensi untuk melaksanakan 

berbagai pekerjaan di kapal tangki minyak yang beresiko tinggi. Dalam kegiatan 

tank cleaning, resiko yang dihadapi bukan saja dapat mengancam keselamatan 

awak kapal akan tetapi juga menyangkut keselamatan muatan yang dibawa oleh 

kapal. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis memilih judul 

pada skripsi ini yaitu “ANALISIS PELAKSANAAN PEMBERSIHAN 

TANKI RUANG MUAT UNTUK MEMUAT MUATAN DENGAN 

GRADE YANG BERBEDA DI MT. PEGADEN”. Dengan adanya 

pelaksanaan tangki ruang muat yang baik menyebabkan proses pemuatan dapat 

berjalan dengan lancar. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas penulis dapat 

menemukan beberapa masalah yang menjadi penyebab atau kurang siap nya 

tangki ruang muat yang berakibat menimbulkan keterlambatan pemuatan di atas 

kapal dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan. Adapun 

yang menjadi perumusan dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Sejauh mana kondisi peralatan pendukung dalam pelaksanaan pembersihan 

tangki di atas kapal MT. Pegaden? 

2. Kendala apa yang muncul dalam pelaksanaan pembersihan tangki ruang muat 

untuk muatan grade yang berbeda di MT. Pegaden? 
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3. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

pembersihan tangki ruang muat untuk muatan grade yang berbeda di MT. 

Pegaden? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 

Adapun tujuan dari penulisan yang dituangkan dalam skripsi ini adalah: 

 

a. Untuk mengetahui sejauh mana kondisi peralatan pendukung pelaksanaan 

pembersihan tangki ruang muat di atas kapal MT. Pegaden. 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan proses 

pembersihan tangki ruang muat. 

c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang terjadi selama pelaksanaan 

pembersihan tangki ruang muat di atas kapal MT. Pegaden. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 

Manfaat yang dapat penulis ambil dalam penelitian ini adalah: 

 

a. Untuk menciptakan kelancaran operasional kapal dan mencegah kerugian 

baik awak kapal maupun perusahaan pelayaran akibat pelaksanaan 

pembersihan tangki yang tidak baik atau sempurna. 

b. Untuk dapat menambah masukan dan pemahaman kepada ABK (crew deck) 

mengenai bagaimana cara pelaksanaan pembersihan dan persiapan tangki 

ruang muat. 

c. Dapat membantu perusahaan agar meminimalisasi kerugian akibat 

pelaksanaan pembersihan tangki (tank cleaning) yang tidak baik atau 

sempurna. 
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E. SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Agar tujuan penulisan dapat tercapai sesuai dengan keinginan yang 

diharapkan, penulisan disajikan dalam sistematika yang akan diuraikan tiap bab 

dan masing-masing bab mempunyai kaitan satu sama lain, sehingga materi di 

dalamnya dapat dipahami dengan baik. Adapun sistematika penulisannya 

adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang terjadinya 

masalah di atas kapal MT. Pegaden, tujuan yang dicapai dan manfaat 

penelitian yang ditujukan kepada pembaca, perumusan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka memuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, 

pengertian hal-hal yang terkait dengan permasalahan serta kerangka 

pemikiran tentang masalah yang diteliti. 

 
 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Dalam bab ini diuraikan tentang waktu dan tempat penilitian, teknik 

dan pengumpulan data, yang memanfaatkan bagian kecil dari data 

penelitian yang dianggap dapat mewakili keseluruhan data yang di 

analisis serta teknik analisis yang mengemukakan metode-metode 

yang akan digunakan dalam menganalisa data. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Menjelaskan tentang data yang diperoleh penulis selama 

melakukan penelitian dilanjutkan analisis data dan alternatif 

pemecahan masalah. 

BAB V : PENUTUP 

 

Dalam bab ini dikemukakan simpulan hasil penelitian dan saran- 

saran pemecahan masalah, dilanjutkan pada bagian akhir yang 

berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

penulisan skripsi ini. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Sebelum membahas tentang analisis pembersihan tangki, maka terlebih 

dahulu peneliti melakukan tinjauan pustaka, guna untuk mempermudah 

pemahaman atas skripsi ini. Peneliti melakukan tinjauan pustaka bertujuan untuk 

memahami secara teori baik yang bersumber dari buku-buku, literatur maupun 

pendapat dari para ahli. Sehingga diperoleh beberapa pengertian yang berkaitan 

dengan masalah yang diangkat dalam skripsi ini. Dasar dari analisis pembersihan 

tangki adalah mengenai analisis, pelaksanaan, pembersihan tangki, ruang muat, 

muatan, grade muatan, kerangka fikir dan juga definisi operasional. Untuk itu 

peneliti akan melakukan tinjauan pustaka berdasarkan dasar-dasar di atas. 

1. Analisis 

 

Menurut situs yang di kutip dari https://kbbi.kemdikbud.go.id 
 

/entri/analisis  Kamus Besar  Bahasa  Indonesia, analisis adalah penyidikan 
 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan 

sebagainya). 

Menurut Komaruddin (2001:53), kegiatan berpikir untuk menguraikan 

suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda 
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komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam 

satu keseluruhan yang terpadu. 

Menurut Harahap (2004:189), memecahkan atau menguraikan sesuatu 

unit menjadi berbagai unit terkecil. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

mengupas atau menguraikan suatu masalah untuk mengetahui kendala antara 

pelaksanaan pembersihan tangki dengan muatan yang berbeda tersebut. 

2. Pelaksanaan 

 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. 

Pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata pelaksanaan bermuara 

pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme suatu system. 

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh- 

sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

3. Pembersihan Tangki 

 

Pembersihan tangki adalah proses menghilangkan uap hydrocarbon, 

cairan atau residu. Kegiatan tersebut dimaksudkan sehingga tangki dapat 

dimasuki untuk inspeksi atau untuk memasukkan air panas dengan aman. 

Seperti dijelaskan dalam ISGOTT Chapter: 11.3 Tank Cleaning (ICS, 

OCIMF, IAPH, 2006: XXI). 
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Pembersihan tangki juga dapat dimaksudkan sebagai suatu proses 

pengangkatan, penghapusan atau pembebasan gas hydrocarbon, air atau 

residu atau sisa-sisa minyak atau muatan sebelumnya, sehingga tangki 

tersebut dapat diperiksa atau dimasukan dengan aman atau guna keperluan 

lainnya. Akan tetapi kebanyakan di kapal, pembersihan tangki adalah sebagai 

kegiatan rutin sebelum melakukan proses pemuatan untuk muatan 

berikutnya. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya, pembersihan tangki harus 

dioptimalkan. 

Untuk lebih memahami tentang pembersihan tangki maka ada beberapa 

hal yang perlu di perhatikan antara lain: 

a. Prosedur pembersihan tangki 

 

Menurut Verwey (2011:03) seperti tertuang pada tank 

cleaning guide menjelaskan bahwa prosedur untuk pembersihan tangki 

dapat meliputi beberapa tahap sebagai berikut: 

1) Precleaning atau pembersihan awal menggunakan mesin butterworth 

dengan air. Pada pencucian awal ini menggunakan mesin butterworth 

dengan media air laut atau air tawar, tergantung jenis muatan 

sebelumnya. Sebagai media awal karena akan menimbulkan reaksi 

berupa panas tinggi yang menimbulkan asap yang sangat berbahaya 

dan akan menyebabkan dinding tangki muatan menjadi gosong atau 

berwarna hitam. 

Tujuan dari tahap awal ini adalah untuk menghilangkan atau 

mengangkat sisa-sisa minyak dari dasar tangki, dinding tangki dan 
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langit-langit tangki (dinding tangki bagian atas). Tahap ini sebaiknya 

dilakukan secepatnya setelah kapal selesai melakukan pembongkaran 

muat, oleh karena itu disarankan agar segera dikeluarkan Empty tank 

Certificate (sertifikat tangki kosong) oleh Surveyor Muatan dan 

disaksikan oleh Mualim Satu. 

Tahap ini sangat penting bila dapat berhasil mengangkat 

sebagian besar dari sisa-sisa muatan sebelumnya maka pada tahap 

selanjutnya (tahap pembersihan) dapat dilakukan dengan mudah dan 

lebih efektif oleh karena itu seharusnya menggunakan air dengan 

temperatur paling rendah 20o Celsius, atau bila diperlukan dapat 

menggunakan air hangat atau panas. 

Setelah pembersihan awal maka tangki-tangki harus diperiksa 

untuk memastikan apakah sebagian besar sisa-sisa minyak atau 

muatan telah terangkat dengan baik dan untuk melihat posisi dimana 

letak konsentrasi sisa minyak atau muatan sebelumnya yang belum 

terangkat, sehingga pada selanjutnya posisi butterworth dapat diatur 

sedemikian rupa agar dapat meningkatkan efektifitas pada saat 

pembersihan tangki. Pemeriksaan sebaiknya cukup dilihat dari luar 

tangki atau melalui lubang-lubang tangki dengan menggunakan 

peralatan keselamatan yang sesuai. 

2) Cleaning dalam hal ini yaitu pembersihan menggunakan mesin 

butterworth dengan air detergen, caranya yaitu pertama tangki diisi 

dengan air (air panas atau air dingin, air laut atau air tawar tergantung 
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dari jenis detergen yang digunakan) sampai setengah dari dasar tangki 

atau bellmouth tangki sudah tertutup dengan air, selanjutnya detergen 

dimasukan ke dalam tangki sehingga bercampur dengan air. 

Campuran air detergen tersebut kemudian di sirkulasi dengan cara 

dihisap dengan menggunakan cargo pump yang sudah dihubungkan 

kembali dengan pipa saluran butterworth untuk disemprotkan 

kembali ke dalam tangki. Hal ini dilakukan secara terus-menerus 

sesuai dengan waktu yang telah direncanakan. Adapun lama waktu 

tahap pembersihan ini dapat dilakukan sekurang-kurangnya 30 menit 

atau tergantung dari prosedur pembersihan tangki yang direncanakan. 

Pada tahap ini yang harus diperhatikan adalah masalah pada  kondisi 

kerja dari masing-masing butterworth yang digunakan apakah tetap 

bekerja dengan baik, tekanan air di pipa saluran butterworth 

temperatur atau suhu dari air yang digunakan, serta pengisapan dari 

masing-masing pompa muatan. 

 

Setelah tahap ini selesai sebaiknya dilakukan pengecekan 

kembali pada tangki untuk memastikan bahwa sisa-sisa muatan 

sebelumnya sudah hilang, bila masih terdapat sisa muatan maka 

pembersihan harus dilanjutkan sampai tangki benar-benar bersih 

sebelum berpindah pada tahap berikutnya. 

3) Rinsing (pencucian) menggunakan mesin butterworth dengan air 

pencucian dilakukan setelah pembersihan tangki selesai yaitu 

menggunakan mesin butterworth dengan air laut panas atau air laut 
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dingin, maksudnya untuk membilas sisa-sisa muatan atau sisa-sisa 

dari larutan pembersihan dari tahap pembersihan sebelumnya. 

Setelah tahap ini selesai sama dengan sebelumnya harus 

dilakukan dengan pengecekan kembali pada tangki untuk memastikan 

hasil pencucian telah dilakukan dengan baik dan telah bersih. Bila 

masih terdapat sisa-sisa maka tahap ini harus diulang sampai tangki 

benar benar, sebelum berpindah pada tahap berikutnya. 

4) Flushing (pembilasan) dengan menggunakan air tawar. Pada tahap ini 

pembilasan dapat dilakukan secara manual yaitu menggunakan selang 

ukuran 2 inchi yang disambungkan dengan nozzle, hal ini dilakukan 

bila di kapal tidak tersedia pipa saluran khusus air tawar yang dapat 

dihubungkan dengan butterworth. Akan tetapi bila pipa saluran air 

tawar tersedia diatas kapal dan dapat disambungkan dengan saluran 

butterworth, maka penggunaan dengan air tawar akan lebih efisien 

dan lebih mudah. 

5) Steaming (penyuntikan/pemberian uap panas) hanya bila diperlukan 

pemberian uap panas dapat dilakukan dengan cara memasukkan atau 

menginjeksi steam uap panas langsung ke dalam tangki sehingga uap 

panas tersebut mengalami kondensasi atau pengembunan dan 

menyebar secara merata ke seluruh bagian tangki untuk menghapus 

semua residu muatan khususnya terdapat di dalam pori-pori lapisan 

tangki. 



13 
 

 

 

 

 

 

6) Draining (pengurasan) ini adalah tahap akhir pembersihan tangki, 

pertama-tama pengeringan dilakukan dengan cara melakukan gas 

freeing (pembebasan gas) pada tiap-tiap tangki dengan 

menggunakan portable blower fan atau fixed blower fan. 

Selanjutnya setelah melakukan rangkaian prosedur untuk memasuki 

ruang tertutup maka ABK dapat melakukan moping (pengelapan) di 

dalam tangki dengan menggunakan kain lap kering (handuk bersih) 

sehingga dapat dipastikan tangki benar-benar bersih dan kering. 

Setelah tahap ini ventilasi untuk cargo tank dan pipa saluran 

muatan dapat terus dilakukan gas freeing sampai pemeriksaan tangki 

oleh Surveyor muatan di pelabuhan muat telah selesai. Hal ini 

menjaga agar cargo tank yang telah dibersihkan tetap dalam keadaan 

free gas (bebas dari gas berbahaya) dan untuk mencegah terjadinya 

kondensasi pengembunan tangki yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan yang besar antara suhu ruang tangki dengan suhu di luar 

tangki. 

b. Faktor-faktor pertimbangan dalam proses pembersihan tangki bahwa 

faktor yang harus dipertimbangkan untuk pembersihan tangki adalah : 

1) Muatan ke 2 dan 3 terakhir yang dimuat. 

 

2) Muatan yang akan dimuat dan kondisi tingkat pembersihan tangki 

yang di perlukan dan diinginkan. 
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3) Kondisi tangki yang berkaitan dengan jumlah residu, kondisi 

permulaan tangki apakah ada yang mengelupas atau ada yang 

bergelembung. 

4) Waktu yang tersedia untuk melakukan pembersihan tangki 

 

5) Ketersediaan air panas yang diperlukan selama kegiatan atau sesuai 

permintaan. 

6) Jenis lapisan dan kapasitas stripping pump. 

 

7) Ketersediaan tenaga kerja juga kondisi cuaca. 

 

8) Fasilitas penerimaan sluge atau tempat membuang sluge. 

 

9) Muatan yang berdekatan dengan tangki yang akan dibersihkan. 

 

c. Peralatan yang dibutuhkan dalam pembersihan tangki. 

 

Peralatan yang dibutuhkan untuk pembersihan tangki antara lain : 

 

1) Mesin butterworth tetap. 

 

2) Mesin butterworth portable dengan sadel selang. 

 

3) Selang pembersihan tangki, yang panjang masing-masing 15-20 

meter. 

4) Kunci-kunci pas untuk menyambung selang-selang, membuka 

penutup lubang pembuangan, katup-katup dan lain lain. 

5) Selang-selang angin. 

 

6) Squeezing paddles atau alat pendorong dari karet. 

 

7) Lampu senter atau lampu tangki lain yang sesuai. 

 

8) Majun atau kain-kain pembersih. 

 

9) Welden pump atau pompa penghisap. 
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10) Selang-selang steam (uap panas) dan air tawar. 

 

11) Peralatan ventilasi tangki. 

 

12) Peralatan tes dan alat-alat keselamatan. 

 

Butterworth merupakan alat yang utama untuk melakukan 

pekerjaan tank cleaning. Untuk itu pada saat pekerjaan tank cleaning 

tersebut hendaknya harus diperhatikan apakah nozzle dari butterworth 

dapat berputar dan menjangkau dengan baik dinding-dinding tangki, 

karena apabila butterworth tidak dapat berputar dengan baik maka 

akan mengakibatkan tidak berhasilnya proses tank cleaning. Dengan 

berputarnya alat butterworth maka semua minyak yang menempel 

pada dinding dan gading-gading kapal yang ada di dalam tangki akan 

mengalir ke bawah tangki dikarenakan oleh tekanan aliran air dari 

butterworth. Maka itu perlu diadakannya perawatan alat-alat tank 

cleaning secara berkala. 

4. Ruang Muat 

 

Menurut situs yang dikutip dari http://www.perkapalanku.com 
 

/2013/06/istilah-dalam-kapal.html,   ruang  muat  adalah  ruangan  dibawah 
 

geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan muatan kapal. Barang 

muatan harus dapat tersimpan dengan baik, supaya tidak rusak. 

5. Muatan 

 

Menurut  situs  yang  di  kutip  dari  http://www.maritimeworld.web.id 
 

/2011/04/pengertian-muatan.html,  muatan   adalah  merupakan   objek dari 
 

pengangkutan  dalam sistem transportasi laut,  dengan  mengangkut muatan 

http://www.perkapalanku.com/
http://www.maritimeworld.web.id/
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sebuah perusahaan pelayaran niaga dapat memperoleh pendapatan dalam 

bentuk uang tambang (freight) yang sangat menentukan dalam kelangsungan 

hidup perusahaan dan membiayai kegiatan dipelabuhan. 

Menurut Sudjatmiko (1995:64), segala macam barang dan barang 

dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut 

untuk diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada orang/barang 

dipelabuhan atau pelabuhan tujuan. 

6. Grade muatan 

 

Menurut Purba (1997:197), grade muatan adalah penggolongan muatan 

sesuai dengan jenis agar tercapai keselamatan dan keutuhan muatan selama 

di dalam kapal dalam hubungannya dengan pengaturan timbunan muatan di 

dalam masing-masing palka kapal. 

7. Kapal Tanker 

 

Menurut situs yang di kutip dari http://ilmukelautanperikanan.blogspot 

.com/2015/05/kapal-tanker.html   berdasarkan   muatannya,   kapal tanker 

dibagi menjadi 3 yaitu : 

a) Oil Tanker 

 

Oil Tanker adalah jenis kapal tanker yang di bangun atau disesuaikan 

untuk mengangkut minyak curah. Ada 2 jenis oil tanker, yaitu Crude 

Tanker dan Product Tanker. Crude Tanker adalah yang membawa 

muatan minyak mentah, sedangkan Product Tanker adalah tanker yang 

membawa muatan yang sudah diolah dari kilang. Ukuran Crude Tanker 

biasanya lebih besar dari Product Tanker. 

http://ilmukelautanperikanan.blogspot/
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b) Chemical Tanker 

 

Chemical Tanker adalah jenis kapal tanker yang di rancang untuk 

mengangkut jenis bahan sensitif dengan standar kebersihan tangki yang 

tinggi seperti minyak nabati, lemak, minyak sawit, soda kaustik, dan 

methanol. 

c) Liquified Natural Gas (LNG) Tanker 

 

Liquified Natural Gas (LNG) Tanker adalah jenis kapal tanker yang 

dirancang untuk mengangkut muatan gas alam cair. 

Dalam pemuatan product oil diperlukan tangki muatan yang bersih 

dan kering. Pembersihan tangki muatan sangat menentukan dalam proses 

pemuatan di kapal tanker. Tangki muatan yang bersih dan kering berguna 

menghindarkan dan menjaga muatan dari kontaminasi. Pembersihan tangki 

muatan sesuai dengan ketentuan tank cleaning sangat mendukung untuk 

mendapatkan hasil yang baik. 

Dalam melaksanakan kegiatan tank cleaning diatas kapal tidak 

terlepas dari dukungan alat – alat dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang 

dioperasikan. Proses tank cleaning sangat penting dalam membantu operasi, 

sehingga harus dilaksanakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur. 

B. DEFINISI OPERASIONAL 

 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi sesuai tinjauan 

pustaka, antara lain : 

 

1. Butterworth adalah suatu alat pembantu untuk melaksanakan pembersihan 

tangki dengan sistem kerja menyemprotkan air dengan kecepatan yang sangat 

tinggi dan berputar secara vertikal dan horizontal 
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2. Gas Freeing adalah prosedur atau tata cara untuk membuat ruangan tangki 

bebas gas setelah kosong sehingga bebas dari bahaya ledakan, kebakaran dan 

keracunan. 

3. Nozzle adalah alat untuk mengekspansikan fluida sehingga kecepatannya 

bertambah. Fungsinya untuk memberikan dorongan yang pada bagian ini 

terjadi proses pembakaran antara bahan bakar dan fluida yang berupa 

bertekanan tinggi dan suhu tinggi 

4. Stripping Pump adalah pompa yang kapasitasnya seperempat dari pompa 

muatan utama yang dipasang di kapal tanker untuk menghisap sisa minyak 

dalam tangki setelah pompa utama tidak dapat menghisap lagi. 

5. Portable blower adalah kipas angin yang dapat dengan mudah untuk 

dipindahkan sesuai dengan kebutuhan. 

6. Welden Pump adalah pompa pembantu untuk menghisap yang mempunyai 

cara kerja dengan bantuan kompresor angin, 

7. Tank inspection adalah pemeriksaan tangki yang dilaksanakan oleh surveyor 

 

apabila tangki dinyatakan bersih dan siap pakai. 

 

8. Ullage adalah ukuran jarak antara permukaan cairan sampai langit-langit. Hal 

ini merupakan suatu cara untuk mengukur jumlah volume cairan di dalam 

tangki kapal tanker. 

9. Kapal Product Tanker adalah salah satu jenis kapal yang digunakan untuk 

mengangkut muatan cair sejenis minyak yang sudah siap pakai yang dimuat ke 

dalam tangki-tangkinya. 
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10. Consignee adalah seseorang dari perusahaan penerima barang sesuai dengan 

yang tercantum dalam Bill Of Lading pada pelabuhan tujuan. 

C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

 

Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, 

bahwa proses tank cleaning merupakan bagian penting dan sangat menentukan 

dalam pengoperasian product oil tanker oleh perusahaan pelayaran. Keberhasilan 

dan kegagalan tank cleaning bisa menentukan maju mundurnya sebuah 

perusahaan pelayaran dalam mengoperasikan armada tanker. Apabila sebuah 

product oil tanker selalu berhasil dalam pencucian tangki dan pembersihan ruang 

muat, berarti kapal tersebut akan selalu laku dijual kepada para pengguna jasa 

angkutan laut dan pengiriman muatan product oil atau pencharter kapal. Apabila 

kapal siap setiap waktu dan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh 

pencharter. 

Untuk bisa memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur dan 

sistematis penulis membuat kerangka pikir terhadap hal-hal yang menjadi 

pembahasan pokok, yaitu menitikberatkan pada pelaksanaan tank cleaning 

secara benar guna mencegah muatan tidak terkontaminasi. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian dan penyajian data pada bab-bab terdahulu, maka 

dapat diuraikan bahwa masalah utama dalam pelaksanaan proses pembersihan 

tangki ruang muat di MT. Pegaden berdasarkan fishbone analysis, adalah 

kurangnya perawatan pada peralatan tank cleaning dan keterampilan sumber 

daya manusia, yang dampaknya dapat mengakibatkan tidak maksimalnya 

pelaksanaan tank cleaning, sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kondisi peralatan tank cleaning dalam pelaksanaan pembersihan tangki 

ruang muat di kapal MT. Pegaden kurang mendukung karena kondisinya 

kurang baik sehingga operasional kapal menjadi tidak lancar, hal ini 

disebabkan kurangnya perawatan peralatan tank cleaning, akibatnya 

peralatan berumur pendek atau kalau masih berfungsi hasilnya tidak 

maksimal. 

2. Kendala lain yang muncul selama pelaksanaan pembersihan tangki adalah 

kurangnya keterampilan dan pemahaman sumber daya manusia di kapal 

sebagai pelaksana, karena untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka 

dalam pelaksanaan tank cleaning harus ditunjang oleh sumber daya 

manusia yang terampil dan profesional. Tank cleaning harus dilaksanakan 

dengan benar karena menyangkut mutu atau kualitas muatan. 
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3. Upaya yang dilakukan untuk menangani permasalahan selama proses tank 

cleaning di MT. Pegaden. 

a. Memberikan pemahaman bagi crew kapal tentang pelaksanaan 

pencucian tangki sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan. 

b. Perawatan rutin dan pengecekan terhadap peralatan pembersihan 

tangki. Pelaksanaan pembersihan tangki dapat dilaksanakan dengan 

baik apabila didukung dengan peralatan yang cukup serta dalam 

kondisi yang baik. 

c. Penambahan peralatan pembersihan tangki. Kegiatan pembersihan 

tangki akan berjalan dengan lancar apabila didukung dengan prasarana 

yang memadai. Dengan adanya prasarana yang memadai kegiatan 

pembersihan tangki akan lebih mudah dan sistematis. 

B. SARAN 

 

Mengingat begitu besarnya peranan proses pembersihan tangki terhadap 

kelancaran operasional kapal dalam menerima muatan baru, maka proses 

pembersihan tangki di atas kapal hendaknya dilaksanakan secara benar dan 

mengacu pada prosedur yang telah ditetapkan agar memperoleh hasil yang 

optimal dan sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku dalam kesiapan 

kapal dalam menerima muatan baru. 

Dari beberapa simpulan diatas, masih ada beberapa kekurangan dalam 

proses pembersihan tangki, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut 
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1. Disarankan dalam pelaksanaan perawatan secara berkala yang terjadwal 

dengan tetap terhadap alat-alat tank cleaning agar alat-alat dapat berfungsi 

dengan baik dan melakukan peremajaan peralatan tank cleaning agar 

kegiatan operasional kapal dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan. 

2. Sebaiknya agar melakukan meeting bersama crew kapal tentang 

pembagian kerja, rencana kerja dan pelaksanaan kerja dan juga upaya 

untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia. Peningkatan 

kualitas crew kapal harus memperoleh dukungan dari perusahaan dan 

crew kapal baik melalui pelatihan di darat maupun di kapal dengan 

melakukan test termasuk didalamnya terhadap calon crew kapal yang akan 

bergabung dengan perusahaan. 

3. Disarankan proses pembersihan tangki muatan agar diberikan waktu yang 

cukup agar hasil dari pelaksanaan pembersihan tangki memuaskan dan 

tidak akan terjadi kontaminasi muatan, serta adanya prasarana yang 

memadai supaya kegiatan tank cleaning akan lebih mudah dan sistematis 
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4 LAMPIRAN 1 

 

 

 
Wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber, untuk memperoleh 

informasi maupun bahan masukan bagi skripsi yang saya buat sehingga diperoleh 

data – data yang mendukung terhadap penelitian yang saya lakukan. Adapun 

wawancara yang saya lakukan terhadap narasumber adalah sebagai berikut : 

Narasumber I 

Nama : Helmi Hermawan 

Jabatan  : Chief Officer 

Kapal   : MT. Pegaden 

Responden : Apakah faktor – faktor yang perlu diperhatikan di dalam 

pelaksanaan pembersihan tangki ruang muat yang berbeda 

grade nya? 

Narasumber I : 1.  Perubahan  muatan  yang  akan  dimuat  dengan memperhatikan 

MSDS 

(Material Safety Data Sheet) 

2. Tingkat grade muatan yang akan dimuat 

3. Materi pembersihan tangki yang tepat untuk muatan yang 

bersangkutan. 

 
Responden : Apa saja kendala saat pelaksanaan pembersihan tangki ruang 

muat untuk muatan yang berbeda ? 

Narasumber I  :1. Kondisi tangki ruang muat kapal yang sebenarnya kurang   layak 

untuk memuat muatan lain yang berbeda dengan grade yang 

lebih tinggi. 

2. Pengetahuan yang kurang mumpuni untuk suatu muatan 

dengan grade yang tinggi. 



 

 

 

3. Peralatan yang kurang bersih dan baik sehingga diperlukan 

pembersihan manual dengan menggunakan extra energy 

dari crew deck kapal. 

 
Responden : Bagaimanakah cara menanggulangi kendala – kendala 

tersebut ? 

Narasumber I :1. Melaksanakan  perawatan  tangki  ruang  muat  dengan perhatian 

yang seksama terutama saat persiapan sebelum muat. 

2. Memperdalam pengetahuan tentang beragam muatan 

denagn tingkat grade yang tinggi terutama dalam hal 

pembersihan. 

 
Narasumber II 

Nama : Juhana Rahmat 

Jabatan : Serang 

Kapal : MT. Pegaden 

 
 

Responden : Bagaimanakah cara bosun melakukan proses tank cleaning? 

Narasumber II : Pelaksanaan proses tank cleaning kemarin yaitu sesuai perintah 

chief officer yaitu pembersihan awal dengan menggunakan air 

laut, kemudian pembilasan dengan menggunakan air tawar 

kedalam tangki, lanjut pengurasan dan pengeringan setelah itu 

free gas. 

Responden : Apakah faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan tank 

cleaning itu terjadi ? 

Narasumber II : Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan tank cleaning yaitu 

peralatan yang kurang memadai, kondisi cuaca pada saat 

pelaksanaan tank cleaning, serta kurangnya fasilitas yang 

diberikan oleh perusahaan kepada awak kapal untuk 

melaksanakan tank cleaning. 



 

 

 

Responden : Alat apa saja yang sering mengalami kerusakan ? 

Narasumber II : Ada beberapa alat yang mengalami kerusakan diatas kapal yaitu 

wildenpump dan butterworth. 

Responden : Bagaimana kondisi wildenpump diatas kapal ? 

Narasumber II : Wilden pump adalah salah satu alat yang sangat dibutuhkan dalam 

proses tank cleaning yang mana fungsinya adalah membuat 

tangki benar-benar kering. Wildenpump ini berfungsi untuk 

mengangkat semua sisa-sisa muatan yang baru dibongkar dan 

membersihkan air sisa flushing. Wilden pump di MT. Pungut ini 

ada dua buah. Tetapi kondisi dari wilden pump tersebut sudah 

sering rusak. Mulai dari selang sering mampet maupun wilden 

yang tidak bisa menghisap. Kerusakan alat ini sangat 

menghambat kerja tank cleaning di atas kapal. Kita sudah coba 

dengan mengirim permintaan wilden pump ke kantor tetapi 

belum ada barang baru yang datang. 

Responden : Apa penyebab rusaknya butterworth? 

Narasumber II : Butterworth yang rusak yaitu rusaknya putaran Butterworth dikapal 

disebabkan karena tidak adanya perawatan yang dilakukan pada 

Butterworth, sehingga tidak ada putaran yang dihasilkan oleh 

Butterworth tersebut. Tidak ada putaran yang dihasilkan oleh 

Butterworth tersebut menyebabkan proses pencucian tanki 

menjadi terhambat. 

Responden : Apakah upaya yang harus dilakukan agar kegagalan tank 

cleaning tidak terulang kembali ? 

Narasumber II : Menurut saya upaya yang harus dilakukan yaitu mengganti 

peralatan yang sudah rusak dengan peralatan yang baru, agar 

memudahkan dalam proses tank cleaning. 

 
Narasumber III 

Nama : Ade Abdul Manap 

Jabatan : Pumpman 



 

 

 

Kapal : MT. Pegaden 

 
 

Responden : Apa penyebab kegagalan dalam pelaksanaan tank cleaning ? 

 
Narasumber III : Menurut saya, yang menyebabkan kegagalan tank cleaning yaitu 

kurangnya pengetahuan awak kapal, kemudiaan peralatan tank 

cleaning yang kurang memadai, kurangnya pengawasan dalam 

pelaksanaan tank cleaning, kurangnya inspeksi terhadap 

peralatan tank cleaning. Oh ya kemarin juga waktu dalam 

pelaksanaan tank cleaning yang terlalu singkat yang membuat 

pelaksanaan tank cleaning dilakukan tidak secara maksimal. 

 

Responden : Berikan salah satu contoh alat yang menghambat proses tank 

cleaning ? 

 

Narasumber III : Menurut saya alat yang menghambat proses tank cleaning yaitu 

fan. Fan ini juga sangat berguna untuk proses tank cleaning. 

Dimana alat ini berguna dalam bagian finishing yang artinya 

setelah tangki selesai melaksanakan berbagai proses seperti 

flushing, draining, mooping maka dilanjutkan oleh gas free fan. 

Dimana proses sirkulasi udara dalam tangki dibutuhkan untuk 

menghilangkan gas yang ada di tangki. Sayangnya jumlah alat 

ini menurut saya sangatlah kurang di samping itu tenaga dari fan 

yang kita punya tidaklah terlalu kencang jadi membutuhkan 

waktu yang lama. Tangki di kapal ini jumlahnya sepuluh tangki 

sedangkan fan yang ada hanyalah dua jadi menurut saya 

kurangnya alat ini juga mempengaruhi lamanya waktu dalam 

proses gas free. 

 

Responden : Bagaimana menurut anda mengenai perawtan terhadap peralatan 

di kapal ini ? 



 

 

 

Narasumber III : Alat- alat yang tidak berfungsi dengan baik sudah pastinya 

dilakukan perbaikan, akan tetapi keterbatasan prasarana yang 

tidak ada sehingga perbaikan dilakukan seadanya. 

Responden : Sebagai pumpman, saran apa yang anda berikan untuk 

kelancaran tank cleaning ? 

Narasumber III : Sebaiknya para officer harus mampu memberikan bimbingan dan 

pengetahuan yang cukup kepada crew , kerja sama antar crew 

kapal juga sangat penting, sebab dengan kerja sama tersebut 

diharapkan bisa mendapatkan hasil yang lebih baik. Perusahaan 

diharapkan juga agar lebih tanggap dalam mensuplai 

permintaan dari pihak kapal untuk kelancaran operasional kapal, 

terutama untuk proses tank cleaning. 
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Gambar 1. Awak kapal sedang memasang Blower 
 

 

Gambar 2. Awak Kapal sedang memasuki tangki ruang muatan 



 

 

 
 

 
 

Gambar 3. Chief Officer dan Kelasi sedang melakukan pengechekan kadar gas 

dalam tangki 
 

Gambar 4. Butterworth 



 

 

 
 

 
 

Gambar 5. Fan Blower 



 

 

 
 

 
 

Gambar 6. Butterworth Tank Washing System 



 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

Gambar 7. Beberapa Peralatan Tank Cleaning 



 

 

 
 

 
 

Gambar 8. WILDEN PUMP yang akan dimasukkan di dalam tangki 
 

Gambar 9. Nozzle 
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